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Kurikulum Merdeka merupakan salah satu inovasi penting dalam sistem pendidikan di Indonesia yang dirancang untuk memberikan kebebasan kepada siswa dalam belajar serta menyesuaikan dengan kebutuhan dan potensi masing-masingaInovasi ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan, tetapi juga untuk membentuk karakter dan keterampilan yang relevan dengan perkembangan zaman yang terus berubah. Dalam kajian ini, penulis akan membahas teori-teormendasari Kurikulum Merdeka, serta hubungannya dengan growth mindset dan kemampuan literasi serta numerasi, yang semuanya sangat penting dalam konteks pendidikan modern. 
Salah satu landasan filosofis dari Kurikulum Merdeka adalah teori konstruktivisme yang dikemukakan oleh Jean Piaget dan Lev Vygotsky. Konstruktivisme menekankan bahwa pembelajaran adalah proses aktif di mana siswa membangun pengetahuan mereka sendiri melalui pengalaman. Menurut Piaget (1970), "pengetahuan tidak dapat diberikan secara langsung kepada siswa, melainkan harus dibangun melalui interaksi dengan lingkungan." Dalam konteks Kurikulum Merdeka, siswa diberi kebebasan untuk memilih materi dan metode belajar yang sesuai dengan minat dan kebutuhan mereka. Ini bukan hanya tentang memberikan pilihan, tetapi juga tentang menciptakan lingkungan belajar yang kaya akan pengalaman, di mana siswa dapat mengeksplorasi, bertanya, dan menemukan jawaban melalui proses yang aktif. Misalnya, siswa yang memiliki minat dalam sains dapat melakukan eksperimen di laboratorium, sementara siswa yang lebih tertarik pada seni dapat mengembangkan proyek kreatif yang melibatkan seni rupa atau musik. Dengan memberikan kebebasan ini, diharapkan siswa dapat lebih terlibat dan termotivasi dalam proses belajar mereka.
Hal ini sejalan dengan pendapat Vygotsky (1978) yang menyatakan bahwa "interaksi sosial dan budaya sangat berpengaruh terhadap perkembangan kognitif individu." Vygotsky menekankan pentingnya konteks sosial dalam pembelajaran, di mana siswa tidak hanya belajar dari buku teks tetapi juga dari interaksi dengan teman sebaya dan guru. Dalam Kurikulum Merdeka, kolaborasi antar siswa sangat dianjurkan, sehingga mereka dapat belajar satu sama lain dan mengembangkan keterampilan sosial yang penting. Misalnya, dalam proyek kelompok, siswa dapat berbagi ide, mendiskusikan pandangan yang berbeda, dan belajar untuk bekerja sama dalam mencapai tujuan bersama. Ini tidak hanya memperkaya pengalaman belajar mereka, tetapi juga membangun rasa tanggung jawab dan keterampilan interpersonal yang akan berguna di masa depan.
Teori pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning) juga menjadi salah satu pilar dalam Kurikulum Merdeka. Menurut Thomas (2000), "pembelajaran berbasis proyek memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat dalam pengalaman belajar yang nyata dan relevan." Dalam Kurikulum Merdeka, siswa didorong untuk melakukan proyek yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh. Misalnya, siswa dapat merancang proyek yang berkaitan dengan isu lingkungan, seperti pengelolaan sampah di sekolah atau pembuatan taman sekolah. Dengan cara ini, mereka tidak hanya belajar tentang konsep-konsep ilmiah, tetapi juga memahami dampak dari tindakan mereka terhadap lingkungan. Hal ini tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga keterampilan kolaborasi dan komunikasi. Siswa belajar untuk mendiskusikan ide, memberikan umpan balik, dan mengatasi tantangan bersama, yang semuanya adalah keterampilan penting dalam dunia kerja saat ini.
Howard Gardner dalam teori Multiple Intelligences-nya mengemukakan bahwa setiap individu memiliki beragam kecerdasan yang berbeda. Dalam konteks Kurikulum Merdeka, pendekatan ini sangat relevan karena memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan kecerdasan yang mereka miliki. Gardner (1983) menyatakan bahwa "pendidikan seharusnya menghargai dan mengembangkan berbagai kecerdasan yang dimiliki setiap individu." 
Dengan demikian, Kurikulum Merdeka memungkinkan siswa untuk belajar sesuai dengan gaya dan kecerdasan mereka masing-masing. Misalnya, seorang siswa yang memiliki kecerdasan linguistik yang tinggi mungkin lebih suka belajar melalui membaca dan menulis, sementara siswa dengan kecerdasan kinestetik mungkin lebih baik dalam belajar melalui aktivitas fisik. Dengan memahami perbedaan ini, guru dapat merancang pengalaman belajar yang lebih inklusif dan efektif, yang pada gilirannya dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Dalam konteks ini, Suyanto (2021) berpendapat bahwa penting untuk memahami bahwa Kurikulum Merdeka tidak hanya sekadar memberikan kebebasan kepada siswa, tetapi juga mengharuskan guru untuk berperan aktif dalam mendukung dan membimbing siswa. Guru diharapkan untuk menjadi fasilitator yang membantu siswa menemukan minat dan potensi mereka, serta memberikan umpan balik yang konstruktif. Hal ini sejalan dengan penelitian terbaru yang menunjukkan bahwa dukungan guru yang baik dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses belajar (Hattie, 2019). Dengan demikian, kolaborasi antara siswa dan guru menjadi kunci dalam implementasi Kurikulum Merdeka.
Dalam kesimpulannya, kurikulum merdeka adalah sebuah inovasi yang menjawab tantangan pendidikan di era modern dengan memberikan kebebasan kepada siswa untuk belajar sesuai dengan kebutuhan dan potensi mereka. Dengan mengintegrasikan teori-teori pembelajaran seperti konstruktivisme, pembelajaran berbasis proyek, dan teori kecerdasan majemuk, Kurikulum Merdeka tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan, tetapi juga untuk membentuk karakter dan keterampilan yang relevan. Melalui pendekatan ini, siswa diharapkan dapat menjadi pembelajar yang mandiri, kreatif, dan mampu beradaptasi dengan perubahan zaman. Dengan dukungan yang tepat dari guru dan lingkungan belajar yang kondusif, Kurikulum Merdeka memiliki potensi untuk menciptakan generasi penerus yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki keterampilan sosial dan emosional yang kuat.
 Kurikulum Merdeka diimplementasikan dengan memberikan kebebasan kepada sekolah untuk merancang kurikulum sesuai dengan konteks lokal dan kebutuhan siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Suyanto (2021) yang menyatakan bahwa "kebebasan dalam merancang kurikulum akan meningkatkan relevansi pendidikan terhadap kebutuhan masyarakat." Dalam implementasinya, sekolah dapat memilih materi ajar, metode pengajaran, serta penilaian yang sesuai dengan karakteristik siswa
0.1 [bookmark: _Toc188308827]Growth Mindset
Growth mindset adalah sebuah konsep yang diperkenalkan oleh psikolog Carol Dweck, yang merujuk pada keyakinan bahwa kemampuan dan kecerdasan seseorang dapat dikembangkan melalui usaha, strategi, dan ketekunan. Dalam konteks pendidikan, terutama dalam pendidikan matematika, penerapan growth mindset telah menjadi fokus penelitian yang semakin meningkat. Tinjauan ini bertujuan untuk menguraikan asal-usul growth mindset, tujuan dan manfaatnya, serta hubungannya dengan pendidikan matematika di Indonesia berdasarkan studi terbaru. 
Asal-usul growth mindset dapat ditelusuri dari penelitian Dweck dan rekan-rekannya yang menunjukkan bahwa individu dengan pandangan ini lebih mampu mengatasi tantangan dan kegagalan dibandingkan dengan mereka yang memiliki fixed mindset, yaitu pandangan bahwa kemampuan adalah bawaan dan tidak dapat diubah. Dalam sebuah studi yang dilakukan oleh Dweck, ditemukan bahwa siswa yang memiliki growth mindset lebih cenderung untuk menghadapi tantangan dan berusaha lebih keras ketika dihadapkan pada kesulitan. Hal ini menunjukkan bahwa mindset dapat memengaruhi cara siswa merespons situasi yang menantang. Misalnya, ketika menghadapi soal matematika yang sulit, siswa dengan growth mindset akan berusaha mencari solusi dan belajar dari kesalahan mereka, sedangkan siswa dengan fixed mindset mungkin akan menyerah dan merasa bahwa mereka tidak mampu. 
Konsep growth mindset telah berkembang menjadi kerangka kerja yang penting dalam psikologi pendidikan, menginspirasi banyak penelitian tentang bagaimana mindset mempengaruhi pembelajaran dan pencapaian akademis. Dalam konteks pendidikan di Indonesia, penerapan growth mindset dapat membantu siswa untuk lebih berani mengambil risiko dalam belajar, terutama dalam mata pelajaran yang dianggap sulit seperti matematika.
 Misalnya, seorang siswa yang awalnya merasa kesulitan dalam memahami konsep aljabar dapat belajar untuk melihat kesulitan tersebut sebagai tantangan yang dapat diatasi dengan usaha dan latihan yang konsisten. 
Tujuan utama dari penerapan growth mindset dalam pendidikan adalah untuk meningkatkan motivasi dan ketahanan siswa dalam belajar. Dalam hal ini, growth mindset berfungsi sebagai pendorong yang membantu siswa untuk tetap termotivasi meskipun menghadapi berbagai rintangan. Manfaat dari penerapan growth mindset dalam pendidikan sangat beragam, dan beberapa di antaranya adalah sebagai berikut: 
1. Meningkatkan Kinerja Akademis: Penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan growth mindset cenderung memiliki kinerja akademis yang lebih baik. Sebagai contoh, dalam studi yang dilakukan oleh Hacisalihoglu dan Karamustafaoglu (2020), ditemukan bahwa siswa yang mengadopsi growth mindset menunjukkan peningkatan signifikan dalam nilai akademis mereka dibandingkan dengan siswa yang memiliki fixed mindset. Hal ini menunjukkan bahwa keyakinan akan kemampuan untuk berkembang dapat mendorong siswa untuk lebih berusaha dan mencapai hasil yang lebih baik. 
2. Meningkatkan Kesejahteraan Mental: Siswa yang mengadopsi growth mindset juga menunjukkan tingkat stres yang lebih rendah dan lebih mampu mengatasi tekanan akademis. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Tao et al. (2022), ditemukan bahwa siswa dengan growth mindset memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mengelola stres dan kecemasan yang muncul akibat tuntutan akademis. Mereka dapat melihat tantangan sebagai kesempatan untuk belajar dan berkembang, bukan sebagai ancaman. 
Ini sangat penting dalam konteks pendidikan yang sering kali penuh dengan tekanan, di mana siswa diharapkan untuk mencapai standar tinggi. 
3. Mendorong Ketahanan: Salah satu aspek paling penting dari growth mindset adalah kemampuan siswa untuk melihat kegagalan sebagai kesempatan untuk belajar, bukan sebagai akhir dari segalanya. Sebagaimana dinyatakan oleh Yeager dan Dweck (2020), siswa yang memiliki growth mindset cenderung lebih resilien, artinya mereka mampu bangkit kembali setelah menghadapi kegagalan. Misalnya, seorang siswa yang mendapatkan nilai rendah dalam ujian matematika dapat belajar dari kesalahan tersebut dan berusaha lebih keras untuk memperbaiki pemahaman mereka di masa depan.
 Dengan demikian, growth mindset tidak hanya berkontribusi pada pencapaian akademis, tetapi juga membentuk karakter siswa yang tangguh dan terbuka terhadap pembelajaran.
Dalam konteks pendidikan matematika di Indonesia, penerapan growth mindset dapat menjadi solusi untuk mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi oleh siswa. Misalnya, banyak siswa yang merasa tertekan dengan pelajaran matematika karena menganggapnya sulit dan menakutkan. Dengan mengadopsi growth mindset, siswa dapat diajarkan untuk melihat matematika sebagai suatu proses yang dapat dipelajari dan dikuasai melalui usaha dan ketekunan. Guru dapat berperan penting dalam membentuk mindset ini dengan memberikan umpan balik yang positif dan mendorong siswa untuk terus berusaha meskipun mengalami kesulitan. 
Pentingnya penerapan growth mindset dalam pendidikan juga didukung oleh berbagai penelitian yang menunjukkan hubungan positif antara mindset ini dengan pencapaian akademis. Burnette et al. (2022) dalam meta-analisis mereka menemukan bahwa intervensi yang bertujuan untuk mengembangkan growth mindset di kalangan siswa dapat menghasilkan peningkatan yang signifikan dalam kinerja akademi
Hal ini menunjukkan bahwa dengan mengimplementasikan strategi yang mendukung pengembangan growth mindset, institusi pendidikan dapat membantu siswa mencapai potensi maksimal mereka. 
Namun, tantangan dalam menerapkan growth mindset tidak dapat diabaikan. Misalnya, tidak semua siswa memiliki akses yang sama terhadap sumber daya pendidikan yang dapat mendukung pengembangan growth mindset. Beberapa siswa mungkin berasal dari latar belakang yang kurang mendukung, di mana mereka tidak mendapatkan dorongan yang cukup untuk mengembangkan keyakinan akan kemampuan mereka. Oleh karena itu, penting bagi pendidik dan pembuat kebijakan untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan mendukung, di mana semua siswa merasa dihargai dan memiliki kesempatan yang sama untuk berkembang. 
Di Indonesia, pendidikan matematika sering kali dianggap sebagai salah satu bidang yang paling menantang bagi siswa. Hal ini tidak hanya disebabkan oleh kompleksitas materi yang diajarkan, tetapi juga oleh persepsi siswa terhadap kemampuan mereka sendiri dalam mempelajari ilmu ini.
 Dalam konteks ini, penerapan growth mindset dapat menjadi solusi yang efektif untuk membantu siswa mengatasi rasa takut dan kurang percaya diri yang sering mereka rasakan ketika menghadapi kesulitan dalam matematika. Growth mindset, konsep yang diperkenalkan oleh Carol Dweck, berfokus pada keyakinan bahwa kemampuan dan kecerdasan seseorang dapat dikembangkan melalui usaha dan pembelajaran yang terus-menerus. Dengan menginternalisasi pemikiran ini, siswa dapat mengubah cara mereka melihat tantangan dan kegagalan, menjadikannya sebagai bagian dari proses belajar yang wajar dan penting. 
Studi terbaru oleh Huang dan Chen (2020) menunjukkan bahwa intervensi yang berfokus pada pengembangan growth mindset dapat secara signifikan meningkatkan hasil belajar siswa dalam matematika. Penelitian ini mengindikasikan bahwa siswa yang terpapar pada konsep growth mindset menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pemahaman matematika dan nilai ujian. Misalnya, siswa yang sebelumnya merasa putus asa saat menghadapi soal-soal matematika yang sulit, setelah mengikuti program intervensi, mulai melihat kesulitan tersebut sebagai peluang untuk belajar dan berkembang. Mereka mulai berusaha lebih keras dan tidak takut untuk meminta bantuan saat diperlukan. 
Hal ini menunjukkan bahwa dengan memberikan pemahaman yang tepat tentang growth mindset, siswa dapat mengubah sikap mereka terhadap pembelajaran matematika. 
Tren utama dalam penelitian growth mindset mencakup beberapa aspek penting yang layak untuk dibahas lebih dalam. Pertama, intervensi pendidikan menjadi fokus utama dalam banyak penelitian. Banyak studi, termasuk yang dilakukan oleh Burnette et al. (2022), berfokus pada bagaimana intervensi berbasis growth mindset dapat diterapkan dalam kurikulum untuk meningkatkan hasil belajar. Misalnya, beberapa sekolah di Indonesia telah mulai mengintegrasikan pelajaran tentang growth mindset dalam program pembelajaran mereka, dengan tujuan untuk membekali siswa dengan sikap positif terhadap tantangan akademik. Intervensi ini tidak hanya melibatkan pengajaran teori, tetapi juga praktik langsung yang memungkinkan siswa untuk menerapkan mindset ini dalam situasi nyata, seperti dalam kelompok belajar atau saat menghadapi ujian. 
Selanjutnya, dampak terhadap kesehatan mental siswa juga menjadi perhatian dalam penelitian tentang growth mindset. Penelitian yang dilakukan oleh Zeng et al. (2016) menunjukkan bahwa siswa yang memiliki growth mindset cenderung memiliki tingkat stres yang lebih rendah dan lebih mampu mengatasi tekanan akademik. Hal ini sangat penting mengingat banyak siswa di Indonesia yang mengalami tekanan tinggi untuk berprestasi, terutama dalam mata pelajaran yang dianggap sulit seperti matematika. Dengan mengadopsi growth mindset, siswa dapat mengurangi kecemasan mereka dan lebih fokus pada proses belajar daripada pada hasil akhir. Ini adalah perubahan paradigma yang dapat membawa dampak positif tidak hanya dalam prestasi akademik tetapi juga dalam kesejahteraan mental siswa secara keseluruhan. 
Penerapan growth mindset di berbagai konteks juga menjadi sorotan penting dalam penelitian ini. Penelitian yang dilakukan di berbagai negara, termasuk Indonesia, menunjukkan bahwa growth mindset memiliki relevansi yang luas di berbagai budaya dan sistem pendidikan, seperti yang diungkapkan oleh Sari & Setiawan (2023). Misalnya, dalam konteks pendidikan di Indonesia yang sering kali berorientasi pada hasil, penerapan growth mindset dapat membantu siswa untuk lebih menghargai proses belajar dan mengurangi tekanan untuk selalu mendapatkan nilai tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun ada perbedaan budaya, prinsip dasar dari growth mindset tetap dapat diterapkan dan memberikan manfaat yang signifikan bagi siswa. 
Metode yang digunakan dalam penelitian tentang growth mindset bervariasi, tetapi beberapa yang umum meliputi studi eksperimental, meta-analisis, dan studi longitudinal. Studi eksperimental, seperti yang dilakukan oleh Huang & Chen (2020), menggunakan desain eksperimental untuk menguji efek intervensi growth mindset terhadap hasil belajar. Dalam studi ini, siswa dibagi menjadi dua kelompok: satu kelompok menerima intervensi growth mindset, sementara kelompok lainnya tidak. Hasil dari studi ini menunjukkan bahwa kelompok yang menerima intervensi menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pemahaman dan nilai matematika mereka dibandingkan dengan kelompok kontrol.
Selanjutnya, meta-analisis yang dilakukan oleh Burnette et al. (2022) menggabungkan data dari berbagai studi untuk menarik kesimpulan yang lebih kuat tentang efektivitas intervensi growth mindset. Dengan menganalisis data dari berbagai konteks dan populasi, meta-analisis ini memberikan bukti yang lebih komprehensif tentang manfaat growth mindset dalam pendidikan. Ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis growth mindset tidak hanya efektif di satu lokasi atau kelompok demografis, tetapi dapat diterapkan secara luas di berbagai setting pendidikan. 
Studi longitudinal juga memberikan wawasan yang berharga tentang dampak jangka panjang dari growth mindset. Penelitian yang melacak perkembangan mindset siswa dari waktu ke waktu, seperti yang dilakukan oleh Lim et al. (2020), menunjukkan bahwa siswa yang mengadopsi growth mindset cenderung mengalami peningkatan yang berkelanjutan dalam prestasi akademik dan kemampuan untuk menghadapi tantangan. Dengan mengikuti siswa selama beberapa tahun, penelitian ini dapat menunjukkan bagaimana mindset mereka berkembang dan bagaimana hal ini berhubungan dengan keberhasilan akademik mereka dalam jangka panjang. 
Dalam kesimpulan, penerapan growth mindset dalam konteks pendidikan matematika di Indonesia menunjukkan potensi yang sangat besar untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Dari intervensi pendidikan yang dirancang dengan baik hingga dampak positif terhadap kesehatan mental siswa, growth mindset memberikan kerangka kerja yang kuat untuk membantu siswa mengatasi tantangan akademik. Penelitian yang ada mendukung pentingnya penerapan growth mindset dalam berbagai konteks, menunjukkan bahwa prinsip ini relevan di berbagai budaya dan dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi siswa. Melalui penggunaan metode penelitian yang beragam, kita dapat memahami lebih dalam tentang bagaimana growth mindset dapat diintegrasikan ke dalam sistem pendidikan untuk menciptakan generasi siswa yang lebih resilient, percaya diri, dan sukses dalam menghadapi tantangan akademik. Dengan demikian, penting bagi pendidik dan pembuat kebijakan untuk mempertimbangkan penerapan growth mindset sebagai bagian integral dari strategi pendidikan di Indonesia.
[bookmark: _Hlk203588889]Dalam penelitian ini, indikator pengukuran growth mindset sebagai berikut:
1. Keyakinan Terhadap Pengembangan Diri
· Siswa percaya bahwa kecerdasan dan kemampuan mereka dapat berkembang melalui usaha dan pembelajaran.
2. Sikap Terhadap Tantangan
· Siswa melihat tantangan sebagai kesempatan untuk belajar dan berkembang, bukan sebagai hambatan.

3. Respon Terhadap Kegagalan
· Siswa mampu melihat kegagalan sebagai bagian dari proses belajar dan tidak menganggapnya sebagai akhir dari usaha mereka.
4. Motivasi Intrinsik dan Ketekunan
· Siswa menunjukkan motivasi yang tinggi untuk belajar dan berusaha keras, terlepas dari hasil yang diperoleh.
· Siswa memiliki ketekunan dalam menghadapi kesulitan dan tidak mudah menyerah saat menghadapi tantangan akademik.
5. Sikap Positif Terhadap Umpan Balik
· Siswa menerima umpan balik dari guru atau teman sebaya dengan sikap positif dan menggunakannya untuk perbaikan diri.
6. Keterlibatan Dalam Pembelajaran
· Siswa menunjukkan keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran, termasuk bertanya dan berdiskusi.
7. Refleksi Diri
· Siswa mampu melakukan refleksi terhadap pengalaman belajar mereka dan mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki.
0.2 [bookmark: _Toc188308828]Kemampuan Literasi dan Numerasi 
Literasi umumnya didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk membaca, menulis, dan memahami teks dalam berbagai konteks (Jumeri, 2023). Namun, dalam konteks yang lebih luas, literasi mencakup kemampuan untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menggunakan informasi dari berbagai sumber untuk membuat keputusan yang tepat. Literasi tidak hanya terbatas pada teks tertulis, tetapi juga mencakup literasi digital, literasi media, dan literasi informasi (Purnama dan Widenisah, 2022). Dalam era informasi saat ini, di mana data dan informasi mengalir dengan cepat melalui berbagai platform, kemampuan untuk menyaring dan memahami informasi menjadi sangat penting. Misalnya, seorang siswa yang mampu mengevaluasi berita dan informasi yang mereka temui di media sosial akan lebih mampu menghindari hoaks dan membuat keputusan yang lebih baik dalam kehidupan sehari-hari. 
Sedangkan Numerasi adalah kemampuan untuk memahami dan menggunakan angka serta konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari. Ini mencakup kemampuan untuk menghitung, mengukur, dan menginterpretasikan data serta menyelesaikan masalah yang melibatkan angka (Sukmawarti dan Rahmawati, 2023). Numerasi tidak hanya terbatas pada kemampuan menghitung, tetapi juga melibatkan pemahaman yang lebih dalam tentang konsep matematis yang mendasari proses pengambilan keputusan. 
Sebagai contoh, dalam konteks belanja, seorang siswa yang memiliki kemampuan numerasi yang baik akan mampu membandingkan harga produk, menghitung diskon, dan menentukan nilai terbaik dari pilihan yang ada (Rokhim, 2024). Seperti halnya literasi, numerasi juga memiliki dimensi yang lebih luas, termasuk kemampuan untuk berpikir kritis dan logis dalam konteks matematis. 
Menurut Sukirwan (2024) tujuan literasi sangat penting dalam membentuk individu yang tidak hanya mampu memahami teks, tetapi juga mampu berinteraksi dengan dunia di sekitar mereka. Salah satu tujuan utama dari literasi adalah untuk meningkatkan pemahaman. Dengan meningkatkan pemahaman siswa terhadap teks, baik itu teks naratif, informatif, maupun persuasif, siswa akan lebih siap untuk menghadapi berbagai tantangan yang ada di masyarakat. Sebagai contoh, dalam konteks pendidikan, siswa yang mampu memahami dan menganalisis teks ilmiah akan lebih siap untuk terlibat dalam diskusi ilmiah dan mengambil keputusan berdasarkan bukti. 
Pengembangan kemampuan berpikir kritis juga menjadi tujuan penting dari literasi. Literasi bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, sehingga siswa mampu menganalisis dan mengevaluasi informasi yang mereka terima. Dalam hal ini, siswa tidak hanya menjadi konsumen informasi, tetapi juga produsen informasi yang dapat memberikan kontribusi positif di masyarakat (Aisyah dan Zahari, 2023). Misalnya, siswa yang terlatih dalam berpikir kritis akan mampu menilai argumen yang ada dalam sebuah artikel opini dan memberikan tanggapan yang berbasis pada analisis yang mendalam. 
Selain itu, literasi juga memiliki tujuan untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan di dunia yang semakin kompleks.
 Di era globalisasi ini, di mana kemampuan untuk berkomunikasi secara efektif sangat penting, literasi menjadi kunci untuk membuka berbagai peluang (Salam, dkk : 2023). Siswa yang memiliki kemampuan literasi yang baik akan lebih mampu beradaptasi dengan perubahan dan tantangan yang ada di dunia kerja. Mereka akan lebih siap untuk berkolaborasi dengan orang lain, berkomunikasi secara efektif, dan berkontribusi dalam tim. 
Sementara itu, tujuan numerasi juga sangat krusial dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu tujuan utama dari numerasi adalah penerapan dalam kehidupan sehari-hari. Numerasi bertujuan untuk membekali siswa dengan keterampilan yang diperlukan untuk mengatasi masalah sehari-hari yang melibatkan angka. Misalnya, saat siswa pergi berbelanja, mereka perlu menghitung total belanjaan, memperkirakan pengeluaran, dan memahami konsep diskon. Kemampuan ini tidak hanya berguna dalam konteks akademis, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari. 
Pengembangan berpikir logis merupakan salah satu tujuan numerasi yang tidak kalah penting. Salah satu tujuan numerasi adalah untuk mengembangkan kemampuan berpikir logis dan analitis siswa dalam memecahkan masalah. Dalam konteks ini, siswa diajarkan untuk tidak hanya mencari solusi, tetapi juga memahami proses yang mendasari solusi tersebut. Sebagai contoh, dalam pelajaran matematika, siswa diajarkan untuk memahami konsep dasar sebelum menerapkan rumus, sehingga mereka dapat menyelesaikan masalah dengan lebih efektif.  
Terakhir, numerasi juga mempersiapkan siswa untuk pendidikan lanjutan, di mana kemampuan matematika sering kali menjadi prasyarat untuk banyak program studi. Dengan memiliki dasar numerasi yang kuat, siswa akan lebih siap untuk menghadapi tantangan akademis di tingkat yang lebih tinggi. 
Mereka akan lebih mampu mengikuti pelajaran yang memerlukan pemahaman matematika yang mendalam, seperti fisika, ekonomi, dan ilmu komputer. 
Dengan demikian, baik literasi maupun numerasi memiliki tujuan yang sangat penting dalam pendidikan. Keduanya saling melengkapi dan berkontribusi pada pengembangan individu yang holistik. Literasi memberikan kemampuan untuk memahami dan berinteraksi dengan informasi, sementara numerasi memberikan alat untuk mengatasi masalah yang melibatkan angka dan logika. 
Dalam dunia yang terus berubah dan berkembang, kemampuan literasi dan numerasi menjadi semakin penting, bukan hanya untuk keberhasilan akademis, tetapi juga untuk kehidupan sehari-hari dan masa depan yang lebih baik. Kesimpulannya, penguatan literasi dan numerasi harus menjadi prioritas dalam sistem pendidikan kita untuk mempersiapkan generasi mendatang yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga mampu beradaptasi dan berkontribusi positif dalam masyarakat.
Kemampuan literasi dan numerasi merupakan dua keterampilan dasar yang sangat penting bagi siswa, khususnya di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA). Dalam era globalisasi dan digitalisasi saat ini, kemampuan ini tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk menyerap informasi, tetapi juga sebagai fondasi untuk pengembangan keterampilan lainnya yang lebih kompleks. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam tentang literasi dan numerasi sangatlah krusial bagi para pendidik, orang tua, dan pembuat kebijakan pendidikan.
 Kemampuan literasi memiliki banyak manfaat, baik secara individu maupun sosial. Berikut adalah beberapa manfaat literasi yang telah diidentifikasi dalam berbagai penelitian:
1. Peningkatan Kualitas Hidup: Menurut penelitian yang dilakukan oleh UNESCO, individu dengan kemampuan literasi yang baik cenderung memiliki akses yang lebih baik terhadap informasi dan layanan, yang pada gilirannya meningkatkan kualitas hidup mereka. Misalnya, mereka lebih mampu memahami informasi kesehatan, yang penting untuk pengambilan keputusan yang tepat. 
2. Kesempatan Kerja yang Lebih Baik: Sebuah studi oleh National Center for Education Statistics (NCES) menunjukkan bahwa individu dengan tingkat literasi yang tinggi memiliki peluang kerja yang lebih baik dan penghasilan yang lebih tinggi dibandingkan mereka yang memiliki tingkat literasi yang rendah.
3. Partisipasi Sosial dan Politik: Literasi juga berkontribusi pada partisipasi sosial dan politik. Individu yang terampil dalam membaca dan menulis lebih mungkin untuk terlibat dalam kegiatan masyarakat, seperti pemilihan umum dan diskusi publik. Hal ini dapat mengarah pada masyarakat yang lebih demokratis dan partisipatif.
Kemampuan numerasi juga memiliki dampak yang signifikan dalam berbagai aspek kehidupan. Berikut adalah beberapa manfaat utama dari numerasi: 
1. Pengambilan Keputusan yang Lebih Baik: Kemampuan untuk memahami angka dan data memungkinkan individu untuk membuat keputusan yang lebih informasional. Misalnya, dalam konteks keuangan, individu yang terampil dalam numerasi dapat mengelola anggaran pribadi dan membuat keputusan investasi yang lebih baik. 
2. Kemampuan Memecahkan Masalah: Numerasi membantu dalam pengembangan keterampilan pemecahan masalah. Menurut sebuah artikel di Journal of Educational Psychology, siswa yang terampil dalam matematika cenderung lebih baik dalam menerapkan pemikiran kritis dan logika dalam situasi sehari-hari. 
3. Pendidikan dan Karir: Kemampuan numerasi juga penting dalam pendidikan dan karir. Banyak bidang, seperti ilmu pengetahuan, teknik, dan bisnis, memerlukan keterampilan matematika yang kuat. Individu dengan kemampuan numerasi yang baik memiliki lebih banyak peluang untuk sukses dalam bidang ini
[bookmark: _Hlk203589023]Dalam penelitian Sukirwan (2024) dan Rokhim (2024), indikator kemamapuan literasi dan numerasi dapat dilihat pada tabel 2.1 berikut ini.
	No
	Kemampuan Literasi
	Kemampuan Numerasi

	1
	Kemampuan Membaca
Mengukur kemampuan siswa dalam memahami teks naratif dan informatif, termasuk menemukan informasi, memahami makna, dan menarik kesimpulan dari bacaan.
	Kemampuan Operasional Dasar
Mengukur kemampuan siswa dalam melakukan operasi dasar matematika (penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian) dengan angka.

	2
	Kemampuan Menulis
Menilai kemampuan siswa dalam menyusun teks yang jelas dan terstruktur, serta kemampuan mereka dalam mengekspresikan ide secara efektif.
	Kemampuan Pemecahan Masalah 
Menilai kemampuan siswa dalam menerapkan konsep matematika untuk memecahkan masalah nyata yang dihadapi.

	3
	Kemampuan Mengolah Informasi
Mengukur kemampuan siswa dalam mengintegrasikan informasi dari berbagai sumber dan menghasilkan pemahaman baru dari informasi tersebut.
	Kemampuan Analisis Data 
Mengukur kemampuan siswa dalam membaca dan menganalisis data dari tabel, grafik, dan diagram untuk menarik kesimpulan. 

	4
	Kemampuan Evaluasi dan Refleksi
Menilai kemampuan siswa dalam mengevaluasi kredibilitas sumber informasi dan merefleksikan isi bacaan untuk pengambilan keputusan. 
	Kemampuan Aplikasi Konsep Matematika
Menilai sejauh mana siswa dapat menerapkan konsep matematika dalam konteks sehari-hari atau situasi praktis.

	5
	Kemampuan Berpikir Kritis
Mengukur kemampuan siswa dalam menganalisis argumen, membandingkan informasi, dan membuat inferensi berdasarkan data yang ada.
	Kemampuan Berpikir Logis
Mengukur kemampuan siswa dalam berpikir logis dan sistematis untuk menyelesaikan masalah matematis.

	6
	Kemampuan Literasi Digital

Menilai kemampuan siswa dalam menggunakan teknologi untuk mencari, mengevaluasi, dan berbagi informasi secara efektif.
	Keterampilan Geometri dan Pengukuran 
Menilai kemampuan siswa dalam memahami konsep geometri serta melakukan pengukuran panjang, luas, dan volume.



Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan literasi dan numerasi merupakan kemampuan seseorang dalam bernalar untuk memahami, menginterpretasikan, menerapkan dan menganalisa dari suatu masalah secara kritis dengan melibatkan simbol, bahasa atau model matematika yang diutarakan dalam berbagai bentuk komunikasi baik secara lisan ataupun tulis serta melibatkan masalah sehari-hari. Sehingga indikator yang digunakan adalah kemampuan komunikasi, matematisasi, representasi, penalaran dan argumen, memilih strategi untuk memecahkan masalah, dan kemampuan dalam menggunakan bahasa dan operasi simbolis.



0.3 [bookmark: _Toc188308829]Teori Pendukung
0.3.1 [bookmark: _Toc188308830]Teori Growth Mindset
Teori mindset yang dikembangkan oleh Carol Dweck telah menjadi salah satu konsep yang paling berpengaruh dalam psikologi pendidikan dan pengembangan diri. Dweck mengidentifikasi dua jenis mindset utama: "fixed mindset" atau mindset tetap, dan "growth mindset" atau mindset berkembang. Pemahaman tentang kedua jenis mindset ini sangat penting, karena dapat mempengaruhi cara individu menghadapi tantangan, belajar dari pengalaman, dan mencapai potensi maksimal mereka. 
Mindset tetap, seperti yang dijelaskan oleh Dweck, adalah pandangan bahwa kemampuan dan kecerdasan adalah sifat yang tidak dapat diubah. Individu dengan mindset ini cenderung percaya bahwa bakat dan kecerdasan yang mereka miliki merupakan hal yang tetap dan tidak dapat ditingkatkan. Misalnya, seorang siswa yang memiliki mindset tetap mungkin berpikir, "Saya tidak pandai matematika," dan karena keyakinan ini, ia akan cenderung menghindari tantangan dalam mata pelajaran tersebut. Hal ini sering kali mengarah pada sikap menyerah ketika menghadapi kesulitan, karena mereka merasa bahwa usaha tambahan tidak akan mengubah hasil yang sudah ditentukan. 
Dalam konteks ini, mindset tetap dapat menghambat pertumbuhan pribadi dan akademis, karena individu tidak mau mengambil risiko atau mencoba hal baru yang mungkin memerlukan usaha dan ketekunan. 
Sebaliknya, mindset berkembang adalah pandangan yang lebih positif dan konstruktif. Individu dengan mindset ini percaya bahwa kemampuan dan kecerdasan dapat ditingkatkan melalui usaha, pembelajaran, dan ketekunan. Mereka melihat tantangan sebagai peluang untuk belajar dan berkembang. 
Misalnya, seorang siswa dengan mindset berkembang mungkin menghadapi kesulitan dalam matematika, tetapi alih-alih menyerah, ia akan mencari cara untuk memahami materi tersebut lebih baik, seperti meminta bantuan guru atau belajar dengan teman. Dalam hal ini, mindset berkembang mendorong individu untuk tetap berusaha dan tidak takut gagal, karena mereka memahami bahwa kegagalan adalah bagian dari proses belajar. 
Salah satu aspek menarik dari teori Dweck adalah bagaimana mindset ini dapat dipengaruhi oleh lingkungan dan pengalaman. Misalnya, anak-anak yang sering dipuji karena usaha mereka, bukan hanya hasil akhir, cenderung mengembangkan mindset berkembang. Sebaliknya, jika mereka sering dipuji hanya karena bakat atau kecerdasan alami mereka, mereka mungkin akan lebih cenderung mengembangkan mindset tetap.
 Ini menunjukkan bahwa cara kita memberikan umpan balik kepada anak-anak dan individu di sekitar kita dapat memiliki dampak yang signifikan pada cara mereka melihat kemampuan mereka sendiri. 
Dalam dunia pendidikan, penerapan teori ini sangat penting. Guru yang memahami perbedaan antara kedua jenis mindset dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih mendukung bagi siswa. Dengan mempromosikan mindset berkembang, guru dapat membantu siswa memahami bahwa kerja keras dan ketekunan adalah kunci untuk mencapai tujuan mereka. Misalnya, dalam suatu kelas, seorang guru dapat mendorong siswa untuk berbagi strategi yang mereka gunakan untuk mengatasi tantangan, sehingga menciptakan budaya saling mendukung dan kolaboratif. Dengan cara ini, siswa tidak hanya belajar dari materi pelajaran, tetapi juga dari proses belajar itu sendiri. 
Selain di dunia pendidikan, konsep mindset ini juga relevan dalam konteks profesional. Dalam dunia kerja, individu dengan mindset berkembang cenderung lebih sukses karena mereka terbuka terhadap umpan balik, bersedia untuk belajar dari kesalahan, dan tidak takut untuk mengambil risiko. Mereka lebih mampu beradaptasi dengan perubahan dan tantangan yang muncul, yang merupakan keterampilan penting dalam lingkungan kerja yang dinamis saat ini. Sebagai contoh, seorang karyawan yang menghadapi proyek yang sulit mungkin merasa cemas, tetapi dengan mindset berkembang, ia akan melihat proyek tersebut sebagai kesempatan untuk belajar dan meningkatkan keterampilan baru. 
Analisis mendalam tentang mindset ini juga menunjukkan bahwa tidak ada satu pun individu yang sepenuhnya memiliki mindset tetap atau berkembang. Banyak orang mungkin memiliki kombinasi dari kedua jenis mindset ini, tergantung pada konteks atau situasi tertentu.
 Misalnya, seseorang mungkin memiliki mindset berkembang dalam hal keterampilan sosial, tetapi mindset tetap ketika menghadapi tantangan akademis. Oleh karena itu, penting untuk mengenali area di mana kita mungkin perlu mengubah pola pikir kita agar lebih terbuka terhadap pertumbuhan dan pembelajaran. 
Kesimpulannya, teori mindset yang diajukan oleh Carol Dweck memberikan wawasan yang mendalam tentang bagaimana cara kita memandang kemampuan dan kecerdasan dapat mempengaruhi kehidupan kita. Dengan memahami perbedaan antara mindset tetap dan mindset berkembang, kita dapat mengambil langkah-langkah untuk mengembangkan pola pikir yang lebih positif dan konstruktif. Hal ini tidak hanya bermanfaat dalam konteks pendidikan tetapi juga dalam kehidupan profesional dan pribadi kita. Dengan mempromosikan mindset berkembang, baik dalam diri kita sendiri maupun di lingkungan sekitar kita, kita dapat menciptakan budaya yang mendukung pertumbuhan, pembelajaran, dan pencapaian potensi maksimal.
0.3.2 [bookmark: _Toc188308831]Teori Belajar Konstruktivis
Teori konstruktivisme berpendapat bahwa pengetahuan dibangun oleh individu melalui interaksi dengan lingkungan dan pengalaman yang mereka alami. Dalam konteks pendidikan, teori ini memberikan perspektif baru tentang bagaimana proses belajar seharusnya berlangsung. Menurut Schunk (2012), dalam pendekatan ini, guru berperan sebagai fasilitator yang menciptakan situasi pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk belajar secara aktif. Konsep ini sangat penting, karena mengubah peran tradisional guru dari sekadar penyampai informasi menjadi pemandu yang membantu siswa dalam proses penemuan pengetahuan mereka sendiri. 
Salah satu aspek penting dari konstruktivisme adalah konsep active learning. Active learning adalah pendekatan yang menuntut siswa untuk terlibat secara langsung dalam proses belajar. Ini bisa meliputi berbagai aktivitas, seperti diskusi kelompok, presentasi, atau proyek berbasis penelitian. Misalnya, dalam sebuah kelas sains, guru dapat meminta siswa untuk merancang eksperimen mereka sendiri untuk menguji hipotesis tertentu. Dengan cara ini, siswa tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi juga terlibat aktif dalam pencarian pengetahuan. Hal ini tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa, tetapi juga keterampilan berpikir kritis mereka. 
Selain itu, learning-by-doing adalah prinsip lain yang mendasari konstruktivisme. Pendekatan ini menekankan pentingnya pengalaman langsung dalam proses belajar. Misalnya, dalam pelajaran matematika, alih-alih hanya mempelajari rumus dan teori, siswa dapat diajak untuk memecahkan masalah nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka. Dengan menerapkan konsep matematika dalam situasi praktis, siswa dapat melihat relevansi pengetahuan yang mereka pelajari, sehingga meningkatkan motivasi dan minat mereka untuk belajar lebih lanjut. 
Collaborative learning juga merupakan komponen kunci dalam teori konstruktivisme. Dalam pendekatan ini, siswa bekerja sama dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas atau proyek. Hal ini tidak hanya mendorong interaksi sosial, tetapi juga memungkinkan siswa untuk belajar dari satu sama lain. Misalnya, dalam sebuah proyek kelompok tentang perubahan iklim, siswa dapat membagi tugas penelitian, presentasi, dan diskusi.
 Dengan bekerja sama, mereka dapat mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam tentang topik tersebut, serta belajar bagaimana berkomunikasi dan berkolaborasi dengan orang lain. 
Penting untuk dicatat bahwa dalam konstruktivisme, proses pembelajaran tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada perjalanan yang dilalui siswa untuk mencapai pemahaman. 
Ini berarti bahwa guru perlu menciptakan lingkungan belajar yang mendukung eksplorasi dan refleksi. Misalnya, guru dapat memberikan umpan balik yang konstruktif dan mendorong siswa untuk merefleksikan pengalaman belajar mereka. Dengan cara ini, siswa dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan mereka, serta mengembangkan strategi untuk perbaikan di masa depan. 
Dalam konteks ini, peran guru sebagai fasilitator sangatlah krusial. Guru perlu menciptakan suasana yang aman dan mendukung, di mana siswa merasa nyaman untuk mengemukakan ide dan pertanyaan mereka. Ini dapat dicapai melalui pendekatan pedagogis yang inklusif, yang menghargai keberagaman pendapat dan pengalaman siswa. Misalnya, dalam diskusi kelas, guru dapat mendorong semua siswa untuk berpartisipasi, sehingga setiap suara didengar dan dihargai. Dengan cara ini, siswa merasa lebih terlibat dan termotivasi untuk belajar. 
Namun, penerapan teori konstruktivisme tidak tanpa tantangan. Salah satu tantangan utama adalah pergeseran dari metode pengajaran tradisional ke pendekatan yang lebih interaktif. Banyak guru mungkin merasa tidak nyaman dengan peran baru mereka sebagai fasilitator, terutama jika mereka terbiasa mengajar dengan cara yang lebih konvensional. 
Oleh karena itu, penting bagi lembaga pendidikan untuk menyediakan pelatihan dan dukungan bagi guru dalam mengimplementasikan pendekatan konstruktivis ini. 
Dalam kesimpulannya, teori konstruktivisme menawarkan perspektif yang berharga tentang bagaimana proses belajar seharusnya berlangsung. Dengan menekankan pentingnya interaksi, pengalaman langsung, dan kolaborasi, pendekatan ini membantu siswa membangun pengetahuan mereka sendiri secara aktif. Peran guru sebagai fasilitator sangat penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung. Meskipun ada tantangan dalam penerapannya, dengan dukungan yang tepat, baik guru maupun siswa dapat meraih manfaat besar dari pendekatan ini. Seiring dengan perkembangan pendidikan yang terus berubah, penerapan teori konstruktivisme menjadi semakin relevan dan penting untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan masa depan.
0.4 [bookmark: _Toc188308832]Kerangka Berpikir
Kemampuan literasi dan numerasi merupakan dua pilar fundamental dalam pendidikan di era modern. Keduanya tidak hanya berperan penting dalam konteks akademis, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari, mempersiapkan individu untuk menghadapi tantangan yang kompleks di dunia yang terus berubah. Literasi diartikan sebagai kemampuan untuk membaca, menulis, dan memahami informasi dari berbagai sumber. Dalam konteks modern, literasi telah berkembang menjadi lebih luas, mencakup literasi digital, finansial, dan budaya. Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, literasi adalah kemampuan untuk mengakses, memahami, dan menggunakan informasi untuk meningkatkan kualitas hidup seseorang. Sedangkan numerasi adalah kemampuan untuk memahami dan menggunakan konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari. Ini mencakup kemampuan untuk melakukan perhitungan dasar, memahami statistik, dan menerapkan prinsip matematika dalam konteks nyata. Numerasi tidak hanya penting untuk pendidikan matematika tetapi juga untuk pengelolaan keuangan pribadi dan analisis data
Literasi dan numerasi saling melengkapi satu sama lain. Keterampilan literasi membantu siswa memahami masalah yang kompleks, sementara keterampilan numerasi memungkinkan mereka untuk menganalisis data dan mencari solusi yang efektif. Kombinasi kedua keterampilan ini sangat penting dalam membentuk individu yang kompeten dan siap menghadapi tantangan di dunia kerja. Kemampuan literasi dan numerasi sangat penting dalam pendidikan di era modern karena keduanya memberikan dasar bagi individu untuk berfungsi secara efektif dalam masyarakat. Dengan meningkatnya kompleksitas informasi dan kebutuhan akan keterampilan praktis di tempat kerja, investasi dalam pengembangan kedua keterampilan ini menjadi semakin krusial. Oleh karena itu, sistem pendidikan harus terus mengutamakan penguatan literasi dan numerasi agar siswa dapat menghadapi tantangan masa depan dengan percaya diri.
Growth mindset adalah pola pikir yang menganggap bahwa kemampuan dan kecerdasan seseorang dapat dikembangkan melalui usaha, latihan, dan pembelajaran yang berkelanjutan. Konsep ini menekankan pentingnya melihat tantangan sebagai peluang untuk belajar dan tumbuh, bukan sebagai hambatan. Pola pikir ini dapat diterapkan dalam berbagai aspek kehidupan, mulai dari pendidikan hingga dunia kerja. Dalam konteks pendidikan, guru dapat mendorong siswa untuk mengadopsi growth mindset dengan memberikan umpan balik positif, menciptakan lingkungan belajar yang mendukung, dan menekankan pentingnya usaha dalam mencapai tujuan. Secara keseluruhan, growth mindset bukan hanya sekadar teori pendidikan; ini adalah filosofi hidup yang membantu individu mencapai potensi penuh mereka dengan cara yang lebih positif dan konstruktif.
Hubungan antara growth mindset terhadap kemampuan literasi dan numerasi siswa SMA meruopakan area penelitian yang semakin mendapatkan perhatian dalam dunia pendidikan. Growth mindset, yang didefinisikan sebagai keyakinan bahwa kemampuan dan kecerdasan dapat dikembangkan melalui usaha dan pembelajaran, memiliki dampak signifikan terhadap prestasi akademik siswa, termasuk dalam bidang literasi dan numerasi. Secara keseluruhan, hubungan antara growth mindset dan kemampuan literasi serta numerasi siswa sangat signifikan. Siswa dengan pola pikir ini tidak hanya menunjukkan motivasi yang lebih tinggi tetapi juga resiliensi yang lebih baik ketika menghadapi tantangan akademik. Dengan menerapkan strategi pendidikan yang mendukung pengembangan growth mindset, pendidik dapat membantu siswa meningkatkan keterampilan literasi dan numerasi mereka secara efektif.
0.5 [bookmark: _Toc188308833]Hipotesis Penelitian
Berdasarkan uraian pada latar belakang dan kajian teori, maka dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh growth mindset terhadap kemampuan literasi dan numerasi siswa Negeri di Kabupaten Serdang Bedagai. 
2. Terdapat hubungan yang signifikan antara growth mindset terhadap kemampuan literasi dan numerasi siswa Negeri di Kabupaten Serdang Bedagai.
3. Terdapat hubungan antara indikator growth mindset dengan kemampuan literasi dan numerasi siswa Negeri di Kabupaten Serdang Bedagai.
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